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SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT SAPI BERBASIS ANDROID PADA 
KAMPUNG SUSU LAWU (KSL) SINGOLANGU MAGETAN 
Abstrak 
 
Kampung Susu Lawu (KSL) merupakan salah satu kampung penghasil susu sapi yang berada di 
desa Singolangu Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. Oleh 
karena itu kesehatan sapi sangat penting untuk usaha kampung susu tersebut. Kurangnya 
pengetahuan peternak sapi menjadi salah satu penyebab timbulnya penyakit pada sapi. 
Dibutuhkan suatu alat bantu yang dapat memperkirakan penyakit apa yang mungkin akan 
diderita seekor sapi kemudian dapat dilakukan perawatan untuk mencegah penyakit tersebut. 
Penelitian ini merancang sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit sapi untuk mengatasi 
masalah pada kampung susu tersebut. Sistem pakar ini dirancang menggunakan metode forward 
chaining. Metode forward chaining dimulai dengan menganalisa gejala-gejala berdasarkan fakta 
menjadi sebuah penalaran dan aturan (rule) kemudian menghasilkan sebuah kesimpulan yaitu 
Penyakit yang diderita oleh hewan ternak sapi. Sehinggan dapat dilakukan perawatan untuk 
pencegahan penyakit sebelum kondisi semakin memburuk. Software Android Studio dengan 
bahasa pemrograman Java dan XML akan digunakan untuk membuat sistem pakar ini berbasis 
aplikasi android. Berdasarkan hasil pengujian Black box, fitur dalam sistem dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya. Kemudian, pengujian usability memperoleh rata- rata 86,66% dapat 
disimpulkan bahwa sistem pakar ini dapat membantu dalam memberikan informasi terkait 
penyakit sapi, gejala, cara pencegahan serta pengobatan yang dibutuhkan bagi masyarakat 
khususnya peternak sapi di Kampung Susu Lawu (KSL) Singolangu Magetan. 
 




Kampung Susu Lawu (KSL) is a village that produces cow's milk located in Singolangu 
Sarangan Village, Plaosan District, Magetan Regency, East Java Province. Therefore, the health 
of cows is very important for the milk village business. Late medical treatment can worsen the 
condition. Lack of knowledge of cattle breeders is one of the causes of disease in cows. A tool is 
needed that can predict what diseases a cow might suffer from and then treatment can be done to 
prevent the disease. This study designed an expert system to diagnose cow disease to solve 
problems in the milk village. This expert system is designed using the forward chaining method. 
The forward chaining method begins with analyzing symptoms based on facts into a reasoning 
and rules then producing a conclusion, namely the disease suffered by cattle. So that treatment 
can be done to prevent the disease before the condition gets worse. Android Studio software with 
the Java programming language and XML will be used to create this expert system based on 
android applications. Based on the results of the Black box test, the features in the system can 
function properly. Then, usability testing gets an average of 86.66%. It can be concluded that this 
expert system can help provide information related to cow disease, symptoms, prevention and 
treatment needed for the public, especially cow breeders in Kampung Susu Lawu (KSL) 
Singolangu Magetan.  
 








Indonesia memiliki potensi peternakan yang cukup besar, salah satunya dengan produk 
unggulan yakni sapi perah dan sapi potong. Bagian tubuh sapi memiliki banyak manfaat dan 
nilai ekonomis, mulai dari kulit, tulang, daging, susu, tanduk, hingga kotoran sapi. Dari 
banyaknya manfaat tersebut mempengaruhi penjualan sapi yang semakin meningkat secara 
signifikan setiap tahunnya. Oleh karena itu, kesehatan sapi sangatlah penting terhadap nilai jual 
sapi di pasaran (Oktaviyani et al., 2018).Sapi banyak dipelihara oleh peternak di daerah 
pedesaan. Kampung Susu Lawu (KSL) merupakan kampung penghasil susu sapi yang berada 
di desa Singolangu Sarangan, Kecamatan Plaosan, Kabupaten Magetan, Provinsi Jawa Timur. 
Usaha kampung susu ini telah berkembang kurang lebih satu tahun dan sudah mendapat banyak 
pesanan susu sapi dari berbagai daerah. Meski sapi mudah dipelihara, tapi masih sering 
dijumpai penyakit yang menyerang sapi dan mempengaruhi jumlah produksi susu sapi. 
Permasalahan yang terdapat pada kampung susu tersebut yaitu kurangnya pengetahuan 
peternak sapi menjadi salah satu penyebab timbulnya penyakit pada sapi. Selain itu, Faktor 
ekonomi juga mempengaruhi keengganan peternak sapi untuk memeriksakan kondisi kesehatan 
sapi kepada dokter hewan. Penanganan medis yang terlambat dapat menyebabkan resiko yang 
tinggi dan dapat menularkan penyakit kepada manusia. Oleh karena itu perlu adanya alat bantu 
untuk diagnosa penyakit sapi dari gejala - gejala yang dialami oleh seekor sapi. Sehingga 
peternak sapi dapat mengetahui bagaimana cara menangani gejala-gejala tersebut sebelum 
keadaan bertambah buruk. 
Sistem pakar adalah sistem komputer yang meniru atau bertindak dalam segala hal, 
dengan kemampuan pengambilan keputusan seperti seorang pakar manusia. Sistem pakar 
memiliki komponen utama berupa basis pengetahuan, dapat diperoleh dari buku, majalah, 
orang-orang berpengetahuan, dan lain - lain (Salman & Abu-Naser, 2019). Disampaikan juga 
oleh (Widianto et al., 2018) dalam penelitiannya bahwa sistem pakar adalah program yang 
dirancang untuk menirukan keahlian seorang ahli atau pakar dalam menjawab pertanyaan dan 
menyelesaikan suatu permasalahan pada berbagai bidang. Dengan sistem pakar, orang awam 
dapat menyelesaikan masalah dari informasi yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan oleh 
ahli atau pakarnya. Sistem pakar dapat menjadi solusi alat bantu yang tepat untuk menangani 
permasalahan pada kampung susu diatas. Sistem pakar telah dikembangkan dalam berbagai 
bidang. Pada bidang pertanian juga pernah dikembangkan sistem pakar untuk diagnosa 
penyakit pada tanaman tebu menggunakan 
bahasa CLIPS dan Delphi telah diuji oleh sekelompok petani yang tertarik untuk memproduksi 
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tanaman tebu dan ternyata sangat bermanfaat. Sistem Pakar bersifat umum dan dapat digunakan 
di lingkungan tanaman lain dengan perubahan basis pengetahuan (Elsharif & Abu-naser, 2019). 
Dari hasil para peneliti diatas menjadi pertimbangan untuk mengembangkan sistem 
pakar yang dapat mendiagnosa penyakit sapi guna menyelesaikan permasalahan pada 
Kampung Susu Lawu (KSL). Sistem pakar diagnosa penyakit sapi ini dirancang dalam bentuk 
aplikasi android menggunakan software Android Studio dan Bahasa Pemrograman Java. Ponsel 
Android menyediakan lingkungan yang fleksibel untuk Android Mobile dan juga fitur ponsel 
sekarang lebih banyak bergantung pada perangkat lunak atau aplikasi (Khafid & Putri, 2020). 
Selain itu, Android memiliki cara penggunaan yang mudah dan sudah dimiliki hampir setiap 
orang. 
Sistem pakar diagnosa penyakit sapi berbasis android ini dibuat untuk dapat 
memberikan bantuan kepada peternak sapi pada Kampung Susu Lawu (KSL) dalam 
mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala-gejala yang timbul pada sapi ternaknya serta 
dirancang agar dapat memberikan informasi keterangan penyakit, gejala, penyebab dan solusi 




Sistem pakar diagnosa penyakit sapi berbasis android ini dirancang menggunakan metode 
System Development Life Cycle. System Development Life Cycle (SDLC) adalah metodologi 
umum yang digunakan untuk mengembangkan sistem informasi. SDLC terdiri dari beberapa 
tahapan mulai dari tahap perencanaan, analisis, perancangan, implementasi dan pemeliharaan 
sistem (Khafid & Putri, 2020). Konsep SDLC ini mendasari berbagai jenis model 
pengembangan perangkat lunak untuk membentuk kerangka kerja perencanaan dan 
pengendalian sistem informasi. Model SDLC yang sering digunakan antara lain Waterfall. 
Model Waterfall memiliki pendekatan sistematis dimulai dari urutan berdasarkan kebutuhan 
sistem kemudian menuju tahapan analisis, pengumpulan data, pembuatan sistem, pengujian 
atau verifikasi dan pemeliharaan yang diimplementasikan dalam penelitian ini. Kelebihan 
model Wafterfall adalah penerapan yang mudah digunakan, ketika semua kebutuhan sistem 
dapat didefinisikan secara utuh, eksplisit, dan tepat di awal proyek, maka produk dapat berjalan 
dengan baik dan tanpa masalah. Meskipun seringkali kebutuhan sistem tidak dapat 
didefinisikan secara eksplisit seperti yang diinginkan, namun setidaknya masalah pada 
kebutuhan sistem pada proyek awal lebih ekonomis dari segi uang (lebih murah), tenaga, 
dan waktu yang 
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terbuang jika dibandingkan dengan masalah yang muncul di tahap selanjutnya (Buchori et al., 
2017). 
 
Gambar 1. Diagram SDLC model Waterfall 
Dalam perancangan sistem ini, menggunakan Metode forward Chaining untuk 
mendapatkan hasil diagnosa. Metode forward chaining merupakan teknik penalaran yang 
digunakan dalam sistem pakar. Metode forward chaining adalah pelacakan kedepan yang 
dimulai dari sekumpulan fakta untuk mencari aturan yang sesuai dengan dugaan atau hipotesis 
yang ada untuk mencapai kesimpulan (Masya et al., 2016). Dalam sebuah penelitian 
perbandingan metode forward chaining dan backward chaining pada sistem pakar diagnosis 
penyakit ikan lele menjelaskan bahwa kelebihan metode forward chaining yakni dalam 
perencanaan, perancangan dan pemantauan proses melibatkan penulisan beberapa rule untuk 
mengatur sub goal, sistem yang memiliki banyak hipotesa keluaran dan data. Sedangakan 
Metode backward chaining memiliki kelebihan lebih terfokus dan mencoba menghindari jalur-
jalur yang tidak perlu dari reasoning (Kusuma & Sari, 2019). Pengujian aplikasi yang 
dilakukan menggunakan pengujian beta dengan menyebar kuesioner kepada 70 responden yang 






Gambar 2. Hasil pengujian metode Forward dan Backward Chaining (Kusuma & Sari, 
2019) 
 
Pengujian pada gambar 2 menunjukkan hasil bahwa metode forward chaining adalah 
59.328 dan untuk metode backward chaining adalah 55.385. Perbandingan tersebut 
menunjukkan metode forward chaining memiliki skor total tentang kepuasan penggunaan 
kecepatan sistem dan keakurasian data lebih tinggi daripada skor total kepuasan penggunaan 
kecepatan sistem dan keakurasian data pada metode backward chaining (Kusuma & Sari, 
2019). 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh berbagai peneliti tersebut menjadi 
pertimbangan untuk menggunakan metode forward chaining pada perancangan sistem ini. 
Metode forward chaining dinilai memiliki tingkat penggunaan kecepatan serta keakuratan hasil 
yang lebih tinggi sehingga lebih efisien dibandingkan dengan metode backward chaining. 
Berikut diagram forward chaining secara umum untuk sistem pakar diagnosa penyakit sapi 
pada gambar 2. 
 
Gambar 3. Forward Chaining Diagram 
2.1 Analisis Kebutuhan 
Di Indonesia terdapat beberapa jenis golongan sapi yaitu sapi pedaging dan sapi perah. Dalam 
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sistem ini tidak terlepas pengetahuan serta informasi yang terperinci dari sumber, yaitu pakar 
kesehatan sapi atau dokter hewan yang sudah sering menangani hewan ternak sapi, kelompok 
peternak sapi serta jurnal ilmiah yang merujuk tentang kesehatan sapi. Oleh karena itu 
pembahasan penyakit sapi akan jelas karena tidak terlepas dari pakar kesehatan sapi itu sendiri. 
Sistem pakar sering digunakan di mobile dan desktop. Dalam hal ini sistem akan 
dibangun pada perangkat mobile dikarenakan kebanyakan peternak sapi menggunakan mobile 
atau smartphone android. 
Pada penelitian ini, software dan hardware yang digunakan untuk membuat sistem 
pakar berbasis android adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Kebutuhan Sistem 
 
Hardware Software 
a. Laptop ACER A315-41-R7YL RAM 8 GB 
OS Windows 10 
b. Smartphone Xiaomi Redmi Note 9 RAM 4 
GB OS Android 10 





2.2 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada Kampung Susu Lawu (KSL) dilakukan dengan cara survei ke 
kampung tersebut, kemudian bertanya – tanya kepada penduduk sekitar terutama peternak sapi 
mengenai kondisi usaha kampung susu tersebut kemudian diperoleh informasi berupa berbagai 
permasalahan ternak sapi pada kampung tersebut, yaitu : 
a) Kurangnya pengetahuan peternak sapi menjadi salah satu penyebab timbulnya penyakit 
pada sapi. 
b) Adanya kasus bahwa salah satu sapi ternak pada kampung susu ini dikabarkan mati 
mendadak tanpa diketahui sebabnya. Setelah diselidiki, ternyata sapi tersebut mengalami 
sakit kembung (masuk angin). 
c) Faktor ekonomi mempengaruhi keengganan peternak untuk memeriksakan kondisi sapi 
ternaknya kepada dokter hewan. 
Berikutnya pengumpulan data penyakit sapi, dilakukan dengan mencari data penyakit 
sapi pada jurnal ilmiah yang mencakup informasi penyakit sapi, gejala beserta solusinya. Dari 
hasil telaah jurnal ilmiah tersebut kemudian dikonsultasikan kepada dokter hewan. 
2.3 Perancangan Sistem Pakar 
Langkah ini yaitu menyusun rancangan dasar serta aturan agar tujuan dari sistem pakar dapat 
berjalan. 
2.3.1 Menentukan Parameter Gejala Penyakit 
Pada tahap ini menelaah jurnal ilmiah guna memperoleh informasi gejala penyakit sapi 
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kemudian menentukan parameter gejala penyakit sapi pada tabel 2. 
Tabel 2. Daftar Gejala Penyakit Sapi (Oktaviyani et al., 2018) 
 
Kode Gejala 
G01 Selaput lendir pucat atau menguning 
G02 Pernafasan cepat 
G03 Air kencing warna gelap dan kelenjar 
limfe membengkak 
G04 Demam (40°C) 
G05 Tidak mau makan 
G06 Lesu 
G07 Sembelit 
G08 Tinja bercampur darah dan lender 
G09 Demam (41°C atau lebih) 
G10 Mengalami gejala syaraf 
G11 urine merah 
G12 Mengeluarkan cairan jernih dan encer 
dari hidung 
G13 pembengkakan kelenjar limfe di bawah 
telinga dan bahu 
G14 Batuk 
G15 Demam (41,5°C) 
G16 Selaput lendir gusi bagian bawah, lidah 
bagian bawah dan vulva terjadi 
perdarahan titik 




G20 Batuk menahun 
G21 Keguguran terjadi 1, 2 atau 3 kali pada 
usia kehamilan 5 – 8 bulan 
G22 Kemudian melahirkan normal, Diikuti 
kemajiran temporer atau permanen 
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G23 Cairan yang dikeluarkan dari 
keguguran atau kelahiran terlihat keruh 
G24 Sulit bernafas 
G25 demam tinggi 
G26 Gemetar 
G27 Sempoyongan 
G28 Perdarahan di lubang alamiah 
G29 Kematian mendadak 
G30 lemah ambruk 
G31 Gangguan radang alat pernafasan 
G32 Ngorok 
G33 Kerusakan kulit dan daging 
G34 Abses dan berbau busuk 
G35 Nafsu makan turun 
G36 Kurus 
G37 Bagian lambung kiri atas membesar 
G38 Leher dijulurkan ke depan 
G39 Berdiri dengan sebagian kaki melebar 
G40 Keluar cairan dari hidung dan mata 
G41 Pembesaran kelenjar getah bening 
G42 Pincang 
G43 Sering ambruk 
G44 Lepuh pada area mulut dan puting susu 
 
2.3.2 Menentukan Parameter Penyakit 
Pada tahap ini menelaah jurnal ilmiah guna memperoleh informasi penyakit sapi kemudian 
menentukan parameter gejala penyakit sapi pada tabel 3. 















P08 Belatungan atau Myasis 
P09 
Kembung 
(Bloat atau Tympani) 
P10 
Bovine Ephemeral Fever 
(BEF) 
P11 
Penyakit Mulut dan Kuku 
(PMK) 
 
2.3.3 Menentukan Aturan/Rule basis pengetahuan 
Pada tahap ini menelaah jurnal ilmiah guna memperoleh informasi kecocokan antara penyakit 
sapi dengan gejalanya. Lalu, disusun dengan menggunakan metode forward chaining kemudian 
didapat rule atau aturan yang tertera pada tabel 4. 
Tabel 4. Rule (Aturan) Diagnosa Penyakit Sapi (Oktaviyani et al., 2018) 
Kode Rule (Aturan) 
R01 IF G01 & G02 & G03 & G04 & G05 & G06 
& G07 & G08 THEN P01 
R02 IF G01 & G02 & G09 & G05 & G10 & G11 
THEN P02 
R03 IF G15 & G13 & G14 & G12 & G16 THEN 
P03 
R04 IF G17 & G18 & G19 & G20 THEN P04 
R05 IF G21 & G22 & G23 THEN P05 
R06 IF G29 & G28 & G24 & G25 & G26 & G27 
& G30 THEN P06 
R07 IF G25 & G31 & G24 & G32 & G26 & G27 
& G30 THEN P07 
R08 IF G33 & G34 & G35 & G36 THEN P08 
R09 IF G37 & G02 & G05 & G38 & G39 THEN 
P09 
R10 IF G40 & G41 & G05 & G42 & G43 THEN 
P10 
R11 IF G05 & G44 & G42 THEN P11 
 
2.4 Desain Sistem 
2.4.1 Use Case Diagram 
Tahap ini menggambarkan sistem pakar yang dibuat. Use case diagram menggambarkan 
seluruh aktivitas yang dilakukan oleh sistem dari sudut pandang pengamatan luar. Dapat 
diartikan sebagai suatu kelompok dalam rangkaian yang saling terhubung dan terbentuknya 
sistem secara runtut yang diawasi oleh sebuah aktor (Laksono & Nurgiyatna, 2020). Diagram 
tersebut merepresentasikan interaksi antara user dengan sistem. Berikut gambar 3 mengenai 
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Use Case Diagram. 
 
Gambar 4. Use Case Diagram 
 
2.4.2 Activity Diagram 
Activity diagram dibuat untuk memperjelas alur yang dilakukan user dalam sistem secara urut 
dan jelas. Activity diagram akan dijelaskan pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Activity Diagram 
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Activity Diagram menjelaskan bagaimana interaksi antara user dengan sistem saat 
menjalankan aplikasi. Dimulai ketika user menggunakan aplikasi untuk memulai diagnosa 
kemudian sistem akan menampilkan pertanyaan terkait gejala yang diderita sapi dan opsi benar 
atau tidak terkait gejala tersebut kepada user. Setelah user menjawab, sistem akan menganalisa 
jawaban user apakah terdapat kecocokan atau tidak dalam basis pengetahuan. Kemudian sistem 
akan menampilkan hasil diagnosa jika jawaban user cocok dengan basis pengetahuan. Bila 
tidak ada kecocokan, maka sistem akan menampilkan daftar perkiraan penyakit sehingga user 
mendapatkan informasi terkait penyakit dan cara perawatannya. 
2.5 Pembuatan Skenario Pertanyaan 
Tahap pembuatan skenario alur pertanyaan berkaitan dengan proses diagnosa. Penalaran 
pembuatan skenario alur pertanyaan gejala disesuaikan antara metode forward chaining dengan 
aturan / Rule penyakit. Dengan mencari relasi antar penyakit dari masing – masing gejala, 
dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Relasi penyakit dari masing – masing gejala 
 
No. Kode Gejala Kode Penyakit 
1 G01 P01, P02 
2 G02 P01, P02, P09 
3 G05 P01, P02, P09, P10, P11 
4 G26 P06, P07 
5 G27 P06, P07 
6 G28 P06, P07 
7 G42 P10, P11 
 
Pertanyaan dimulai dari gejala yang paling umum terlebih dahulu yaitu kode gejala G05. 
Jawaban yang dipilih oleh pengguna yaitu “Ya” dengan simbol “y” dan “Tidak” dengan simbol 
“n” pada pertanyaan gejala sebelumnya akan menentukan pertanyaan gejala selanjutnya sampai 
mendapatkan hasil diagnosa. Dalam beberapa pertanyaan terdapat lebih dari satu pertanyaan 
gejala, hal ini dirancang untuk mempersingkat proses diagnosa. Alur penalaran skenario 




Gambar 7. Alur penalaran skenario pertanyaan 
 
2.6 Penulisan Kode Sistem 
Tahap penulisan kode yang dilakukan dalam pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit sapi 
berbasis android menggunakan software Android Studio, bahasa pemrograman Java dan XML. 
Penulisan kode script untuk komponen yang ada seperti pembuatan layout, halaman, icon, 
tulisan, button dengan bahasa pemrograman XML. Kemudian penulisan kode script untuk 
mengatur efek transisi, berpindah halamn serta seluruh fungsi komponen yang ada menggunaka 
bahasa pemrograman Java. 
2.7 Pengujian Sistem 
Pengujian aplikasi dibutuhkan agar dapat dipastikan aplikasi atau sistem yang dibuat bisa 
digunakan sesuai dengan fungsi yang diharapkan. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 
metode pengujian Black box, Validasi dan Usability Testing. 
2.7.1 Black box Testing 
Black box Testing dilakukan dengan menguji seluruh fitur yang ada pada sistem ketika sudah 
dalam bentuk aplikasi apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya atau belum. 
2.7.2 Validasi aturan / Rule 
Aturan / Rule yang sudah ditentukan kemudian dilakukan validasi dengan cara konsultasi 




2.7.3 Usability Testing 
Tolak ukur bagaimana kemudahan dari sebuah perangkat lunak saat digunakan dan dapat 
dibilang sebagai kemudahan penggunaan, dan diindikasikan beberapa subatribut, diantaranya 
kemudahan untuk memahami, kemudahan untuk dipelajari, dan operabilitas. Pengujian 
menggunakan instrumen penelitian SUPR-Q (Standardized Universal Percentilr Rank 
Questionnarie) (Pramitasari & Nurgiyatna, 2019). 
Kriteria penilaian pada instrumen usability menggunakan skala Likert dengan 
memberikan lima pilihan jawaban sebagai berikut: 





1 2 3 4 5 
Sangat 
baik 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
Pertanyaan yang memiliki kriteria penilaian 0 sampai 10 cara perhitungannya adalah 
skor yang diperoleh dibagi 2 terlebih dahulu. Setelah diperoleh data pengujian maka selanjutnya 
dihitung presentase jawaban responden dengan menggunkaan rumus : 




1 2 3 4 5 
1 
Saya merasa sistem ini mudah untuk 
digunakan 
     
2 
Saya merasa informasi pada sistem ini 
berharga bagi peternak sapi 
     
3 Saya menikmati menggunakan sistem ini      
4 
Saya merasa Navigasi pada sistem ini 
mudah 
     
5 
Saya merasa nyaman dalam pemakaian 
sistem ini 
     
6 
Sistem ini berfungsi sebagaimana 
mestinya 
     
 
7 
Sistem ini dapat menemukan informasi 
yang dibutuhkan peternak sapi dengan 
cepat 
     
8 
Saya merasa yakin peternak sapi 
memerlukan sistem ini 




Mungkin saya tertarik dengan sistem ini 
dimasa depan 
     
10 
Saya mungkin akan merekomendasikan 
sistem ini pada teman 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
11 
Sistem ini memiliki tampilan yang bersih 
dan sederhana 
     
12 
Saya menemukan bahwa sistem ini 
menarik 
     
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini akan dijelaskan tentang implementasi aplikasi serta pengujian aplikasi Sistem Pakar 
Diagnosa Penyakit Sapi Berbasis Android “C-Care” (Cow Care). 
3.1 Implementasi 
3.1.1 Splashscreen 
Splashscreen adalah halaman yang ditampilkan pertama kali oleh sistem, yaitu seperti loading 
screen sebelum menuju ke halaman utama / Home. Splashscreen dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 7. Tampilan Splash screen 
Tampilan splashscreen yang ditunjukkan pada gambar 7 menampilkan animasi logo serta 
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nama aplikasi C-Care. Logo aplikasi memiliki gambar sapi yang menandakan nahwa aplikasi 
ini terdapat sangkut pautnya dengan sapi. Kemudian huruf “C” pada “C-Care” berasal dari kata 
“Cow” yang disingkat, memiliki arti “Sapi”. Desain logo dibuat menggunakan software 
Coreldraw kemudian diimport ke Android Studio. 
 
3.1.2 Halaman Utama / Home 
Halaman utama / Home seperti yang ditampilkan pada gambar 7 merupakan pusat dari segala 
proses aplikasi. 
 
Gambar 8. Tampilan halaman Utama / Home 
Tampilan halaman utama / Home yang ditunjukkan gambar 8 menampilkan langkah awal 
untuk mengakses komponen atau fitur yang ada pada aplikasi. Halaman utama berisi beberapa 
komponen yaitu : 
1) Tombol Diagnosa, berfungsi untuk memulai langkah diagnosa penyakit 
2) Tombol Petunjuk, berfungsi menampilkan halaman petunjuk 
3) Tombol Daftar penyakit, berfungsi menampilkan daftar penyakit sapi 
4) Tombol Daftar gejala, berfungsi menampilkan daftar gejala penyakit sapi 
5) Tombol Tentang, berfungsi menampilkan halaman pesan pengembang 
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6) Tombol Keluar, berfungsi untuk keluar aplikasi 
 
3.1.3 Diagnosa Penyakit 
Tombol diagnosa pada halaman utama digunakan pengguna untuk melakukan proses diagnosa. 
Dapat dilihat pada gambar 8, sistem akan menampilkan pertanyaan pertama yang akan dijawab 
oleh user. 
 
Gambar 9. Halaman diagnosa pertanyaan gejala pertama 
Selain sistem menampilkan pertanyaan terkait gejala penyakit sapi seperti pada gambar 
9, sistem juga menampilkan tombol “Ya” dan “Tidak” untuk digunakan user dalam menjawab 
pertanyaan tersebut. Kemudian tombol anak panah ke arah kiri untuk kembali ke pertanyaan 
sebelumnya, dan tombol Home untuk kembali ke halaman utama / Home. 
 
Setelah user menjawab pertanyaan, kemudian sistem akan menampilkan pertanyaan 
selanjutnya sampai mencapai hasil diagnosa. Tampilan halaman hasil diagnosa dapat dilihat 




Gambar 10. Halaman hasil diagnosa 
Halaman hasil diagnosa seperti yang ditunjukkan pada gambar 10 menampilkan hasil 
diagnosa berupa tombol nama penyakit hasil diagnosa yang kemudian bila ditekan akan 






Gambar 11. Halaman informasi penyakit 
Halaman informasi penyakit seperti yang ditunjukkan pada gambar 11 menampilkan 
informasi penyakit yang seperti penjelasan terkati penyakit tersebut, lalu gejala apa saja yang 
menandakan hewan sapi mengidap penyakit tersebut. Pada halaman tersebut user dapat 
menggulir halaman ke bawah untuk mengetahui cara pencegahan serta pengobatannya. 
3.1.4 Menu Petunjuk 
Tombol Petunjuk pada halaman utama untuk mengakses halaman petunjuk kemudian sistem 







Gambar 12. Tampilan halaman petunjuk 
Halaman petunjuk pada gambar 12 menampilkan penjelasan terkait beberapa fitur 
seperti fitur diagnosa dengan cara menekan tombol diagnosa pada halaman utama serta langkah 
selanjutnya. Kemudian fitur untuk melihat daftar penyakit dengan cara menekan tombol daftar 
penyakit pada halaman utama, maka sistem akan menampilkan halaman daftar penyakit. Lalu 
daftar gejala, untuk menampilkan daftar gejala penyakit sapi. Tombol tentang untuk melihat 
pesan pengembang kepada user dan yang terakhir sedikit penjelasan tombol keluar untuk keluar 
aplikasi. 
 
3.1.5 Menu Daftar Penyakit 
Menu daftar penyakit menampilkan daftar seluruh penyakit sapi pada aplikasi ini. Untuk 




Gambar 13. Tampilan halaman Daftar Penyakit 
Seperti yang ditampilkan pada gambar 13, untuk melihat informasi penyakit 
selengkapnya, user dapat menekan salah satu nama penyakit, kemudian akan dialihkan ke 
halaman informasi penyakit seperti pada gambar 10. 
 
3.1.6 Menu Daftar Gejala 
Menu daftar gejala menampilkan daftar gejala penyakit sapi serta kemungkinan mengidap 





Gambar 14. Tampilan halaman Daftar Gejala 
Tampilan daftar gejala penyakit sapi pada gambar 14, user dapat menekan salah satu 
kode penyakit kemudian akan dialihkan ke halaman yang menampilkan informasi penyakit 
sesuai tombol kode penyakit yang ditekan, halaman informasi penyakit dapat dilihat pada 
gambar 10. 
 
3.1.7 Halaman Tentang (Pesan Pengembang) 
Halaman tentang (Pesan pengembang) setelah pengguna menekan tombol tentang di halaman 




Gambar 15. Tampilan halaman tentang (Pesan Pengembang) 
Gambar 15 terdapat tampilan halaman yang berisi pesan pengembang. Pesan tersebut 
berisi tujuan dibuatnya aplikasi yaitu untuk membantu memberikan informasi khusunya bagi 
peternak sapi. Kemudian sumber data penyakit yang didapat berasal dari hasil telaah jurnal 
ilmiah dan konsultasi dengan dokter hewan. Lalu pesan pengembang bahwa fungsi diagnosa 
tidak 100% akurat serta pesan untuk pengguna dipersilahkan memberi saran maupun kritikan 




3.2.1 Pengujian Black box 
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3.2.2 Validasi Aturan / Rules 
Pengujian validitas data didalam aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang ada 
dalam aplikasi sudah valid. Setelah dilakukan validasi aplikasi oleh dokter hewan dari 11 aturan 
yang ada bisa dibuat menjadi algoritma dengan kombinasi gejala serta skenario pertanyaan 
gejala sesuai dengan arahan dokter hewan. Validasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
hasil diagnosa sistem sesuai dengan hasil diagnosa dokter hewan. 
 
3.2.3 Pengujian Usability 
Uji coba pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan sistem pada pengguna. 
Responden dari uji coba ini adalah peternak sapi, dokter hewan dan mahasiswa umum dengan 
total yang bisa didapatkan adalah 40 responden. Berikut hasil pengujian sesuai kategori yang 































Gambar 16. Grafik Usability Testing 
Berdasarkan hasil Usability Testing pada tabel 9 dan grafik pada gambar 12 dapat 
dilihat bahwa skor tertinggi adalah 90,5% pada pernyataan ke-1 sedangkan skor terendah 
adalah 80,5% pada pernyataan ke-10. Rata-rata skor keseluruhan yang diperoleh dari hasil 
Usability Testing adalah 86,66%. Maka, dapat disimpulkan bahwa sistem dapat diterima 




Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Sapi Berbasis Android pada Kampung Susu Lawu (KSL) 
Singolangu Magetan telah selesai dikembangkan. terdapat fitur-fitur didalamnya antara lain 
menu Home, Diagnosa, Petunjuk, Daftar Penyakit, Daftar Gejala dan About(tentang). 
Berdasarkan hasil pengujian Black box fitur dalam sistem dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya. Kemudian, Usability Testing memperoleh rata-rata 86,66% dapat disimpulkan bahwa 
sistem pakar ini dapat membantu dalam memberikan informasi terkait penyakit sapi, gejala, 
cara pencegahan serta pengobatan yang dibutuhkan bagi masyarakat umum khususnya peternak 
sapi di Kampung Susu Lawu (KSL) Singolangu Magetan. 
4.2 Saran 
Penelitian untuk selanjutnya dalam pembuatan Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Sapi Berbasis 
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Android ini, diharapkan mampu mengembangkan sistem ini menjadi lebih luas cakupannya 
dan lebih terintegrasi, menu dalam sistem bisa ditambah lagi guna menyempurnakan sistem 
serta dapat menampilkan detail dan User Interface yang lebih menarik dan User Friendly. 
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